BAB IV
ANALISIS NILAI-NILAI PENDIDIKAN AKHLAK DALAM KITAB MAULID

AD-DIBA’I DAN KORELASINYA DENGAN TUJUAN PENDIDIKAN ISLAM

A. Analisis Nilai-Nilai Pendidikan Akhlak dalam Kitab Maulid ad-Diba’i
Kitab Maulid ad-Diba’i merupakan salah satu kitab yang memuat tentang
akhlak kenabian, yaitu akhlak nabi Muhammad SAW. Dari kitab tersebut, penulis
membagi atau mengklasifikasikan konsep mengenai nilai-nilai pendidikan akhlak

yang ada dalam kitab tersebut menjadi dua bagian, yakni akhlak kepada Allah, dan

akhlak kepada manusia.
1. Akhlak kepada Allah SWT
Dalam kitab Maulid ad-Diba’i, ditemukan tiga bahasan mengenai
akhlak kepada Allah SWT yang mengandung nilai pendidikan akhlak,
diantaranya: taubat, syukur, dan selalu mengingat Allah.

1.1. Taubat
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Tiada tuhan selain Allah, Maha pemurah kepada makhluk nya dengan
hamparan karunia dan anugrahnya

Pada setiap malam turun ke langit dunia, dan memanggil. Adakah malam ini
orang yang memohon ampun serta adakah orang yang bertaubuat...?

Adakah orang yang memohon akan hajatnya sampai di peroleh apa hajatnya
itu...?

Maka seandainya telah engkau lihat hamba-hamba yang mengabdi. Berdiri
tegak diatas telapak-telapak kakinya dengan curcuran air mata.

Dan diantara segolongan kaum yang menyesali dosa-dosanya dan bertaubat
Dan orang-orang yang khawatir berbuat dosa lagi dan mencercah kepada
dirinya sendiri.

Dan orang yang lari menghindar dari perbuatan-perbuatan dosa

Maka tidak ada henti-hentinya mereka mohon ampunan. sehingga berhari-
hari lamanya meratapi rentetan kealpaanNya

Kemudian mereka kembali menekuni ibadah dan mereka benar-benar
beruntung dengan apa yang dicari, dan menemui ridho Allah yang dicintai
dan tiada seoranpun dari suatu kaum yang kembali dengan mendapat
kerugian.

Tiada tuhan selain Allah, Maka Maha suci Allah dan maha luhur yang telah
menciptkan nur Muhammad SAW dari nur Nya sebelum menciptakan Adam
dari tanah liat.

4% Imam Abdurrahman Ad-Diba’i, Maulid ad-Diba i, Terj. Mizan Asrori Zain Muhammad,
Diba’ Arab Latin dan Terjemahnya, (Surabaya: Karya Utama, tt),h. 14-15.
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Dan Allah memperlihatkan keagungan Nur Muhammad kepada penghuni

surga seraya berfirman: Inilah pemimpin para Nabi dan lebih agung diantara

orang pilihan serta lebih mulia diantara para kekasih Allah.***

Kalimat tersebut menjelaskan tentang sekelompok kaum yang
bertaubat, dengan selalu beribadah kepada Allah SWT, menyesali akan dosa-
dosanya, selalu memohon ampunan, dan menghindari dari perbuatan dosa.

Adapun ayat Al-Qur’an yang menjelaskan tentang taubat adalah:
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“ Dan hendaklah kamu meminta ampun kepada Tuhanmu dan bertaubat
kepada-Nya. (jika kamu mengerjakan yang demikian), niscaya Dia akan
memberi kenikmatan yang baik (terus menerus) kepadamu sampai kepada
waktu yang telah ditentukan dan Dia akan memberikan kepada tiap-tiap
orang yang mempunyai keutamaan (balasan) keutamaannya. jika kamu
berpaling, Maka Sesungguhnya aku takut kamu akan ditimpa siksa hari
kiamat. (QS. Huud (11) 03).

Ayat ini menjelaskan bahwa di samping mengajak manusia kepada
Tauhid, para Nabi juga menyeru mereka untuk bertaubat kepada Allah atas
dosa-dosa masa lalu mereka. Dengan bertaubat, akan terbuka jalannya bagi
mereka untuk memperoleh anugrah dan kemuliaan dari Allah SWT.

Pengaruh iman dan taubat yang dimiliki oleh orang-orang mukmin tidak

hanya berguna pada hari kiamat, melainkan juga akan mereka rasakan di

“1pid., h.17.
142 Departemen Agama RI, Alqur’an dan Terjemahnya, h.221.
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dunia ini. Orang-orang yang bertaubat akan mendapatkan kehidupan yang
baik, sejahtera dan bahagia di dunia. Sebaliknya, mereka yang keras kepala
dan acuh tak acuh terhadap kebenaran, menolak untuk bertaubat atas
kesalahan dan dosa-dosa masa lalu mereka akan dirundung kekhawatiran
dan kegelisahan. Mungkin saja secara sepintas terlihat bahwa merekaa itu
hidup senang dan bermewah-mewah, namun sesungguhnya mereka tengah
tersiksa dan kelak di hari kiamat mereka juga kan mendapati siksa dan
balasan yang sangat menyakitkan. Selain ayat al-Qur’an ada pula hadits

yang menjelaskan tentang taubat yaitu:
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Telah menceritakan kepada kami Ibrahim bin Ya'qub telah menceritakan
kepada kami Ali bin 'Ayyasy Al Himshi telah menceritakan kepada kami
Abdurrahman bin Tsabit bin Tsauban dari ayahnya dari Makhul dari Jubair
bin Nufair dari Ibnu Umar dari Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam, beliau
bersabda: "Sesungguhnya Allah menerima taubat seorang hamba selama
nyawanya belum sampai ke tenggorokan."” Abu lsa berkata; hadits ini
adalah hadits hasan gharib. Telah menceritakan kepada kami Muhammad

143 Syeikh Abdul Aziz Bin Muhammad bin Ibrahim, Kitabus Sittah: At Tirmidzi,

(Darussalam: Dirmak,2008) Cet. Ke 4. h.3552.
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bin Basysyar telah menceritakan kepada kami Abu 'Amir Al ‘Agadi dari
Abdurrahman dengan sanad ini seperti itu dengan maknanya.

Dari hadits diatas menjelaskan bahwa, setiap seorang muslim wajib
bertaubat kepada Allah SWT dari segala dosa dan maksiat setiap waktu dan
kesempatan sebelum ajal mendadak menjemputnya sehingga ia tak lagi
memiliki kesempatan, lalu baru menyesal, meratapi atas kelengahan. Jika dia
orang baik, maka dia menyesal mengapa ia tidak memperbanyak
kebaikannya, dan jika dia orang jahat maka ia menyesal mengapa ia tidak
bertaubat, memohon ampun dan kembali kepada Allah SWT. Maka nilai
pendidikan akhlak yang dapat diambil dari taubat adalah dengan taubat maka
akan terbukanya jalan untuk memperoleh anugrah dan kemuliaan dari Allah
SWT. Orang-orang yang bertaubat akan mendapatkan kehidupan yang baik,
sejahtera dan bahagia di dunia. Sebaliknya, mereka yang keras kepala dan
acuh tak acuh terhadap kebenaran, menolak untuk bertaubat atas kesalahan
dan dosa-dosa masa lalu mereka akan dirundung kekhawatiran dan

kegelisahan.

1.2 Syukur

Dalam kitab Maulid ad-Diba’i ditemukan adanya kalimat:
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Kedua tangannya menampakkan berkahnya pada makanan dan minuman.**

“Imam Abdurrahman Ad-Diba’i, Maulid ad-Diba’i, Terj. Mizan Asrori Zain Muhammad,
Diba’ Arab Latin dan Terjemahnya. Ibid. h.20.
“Ibid., h.20.
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Arti yang tersirat dalam kalimat diatas adalah menjelaskan bahwa
Nabi Muhammad SAW adalah seorang yang syukur, beliau selalu
mensyukuri nikmat Allah. Syukur adalah mengagungkan kebesaran Allah
SWT yang telah menganugrahkan kenikmatan kepada kita dalam batas-batas
tidak menyimpang dari keridhaannya, mengenal dan menyadari bahwa ia

mendapat kenikmatan.'*°

Menurut Moh Amin, syukur adalah perasaan yang
terus menerus akan budi yang baik dan penghargaan terhadap kebajikan,
yang mendorong hati untuk mencintai dan lisan untuk untuk memuji.**’
Sebagai pribadi muslim sudah seharusnya mengetahui bahwa
dirinya wajib senantiasa bersyukur kepada Allah SWT atas karunia yang
telah diberikan. Bentuk syukur tidak hanya diucapkan dengan lidah, namun
mesti ditegaskan dengan ucapan syukur kepada pemilik karunia (Allah), dari
kedalaman hati yang tulus, disertai penyebutan karunia itu. Di samping itu,
syukur juga diekspresikan dengan memberikan bantuan dan pertolongan
kepada setiap fakir yang membutuhkan. Bersyukur bukan saja semata karena

menerima karunia dalam bentuk harta, namun juga semua bentuk

kenikmatan yang lain.***Sementara itu, untuk penambahan karunia Allah

196 Anwar Masy’ari, Akhlak Al-Qur’an, Ibid, h. 157.

%"Moh. Amin, 10 Induk Akhlak Terpuji: Kiat Membina dan Mengembangkan Sumber Daya
Manusia, (Jakarta: Kalam Mulia, 1997), h. 32

148 Ahmad Umar Hasyim, Syahshiyatul Muslim, Terj. Joko Suryanto, Menjadi Muslim Kaffah
Berdasarkan Al-Qur’an dan Sunnah Nabi Saw, ( Yogyakarta, Mitra Pustaka: 2004), h. 369.
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SWT disebabkan karena adanya rasa syukur yang dimiliki seseorang itu, hal

itu sudah di jelaskan dalam Al-Qur’an, yaitu :
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“Dan (ingatlah juga), tatkala Tuhanmu memaklumkan; Sesungguhnya jika
kamu bersyukur, pasti kami akan menambah (nikmat) kepadamu, dan jika
kamu mengingkari (nikmat-Ku), Maka Sesungguhnya azab-Ku sangat
pedih".(QS. Ibrahim: (14) 7).

Ayat tersebut mengisahkan Nabi Musa as tatkala mengingatkan
kaumnya akan nikmat Allah yang dikaruniakan kepada mereka. Bagaimana
mereka telah diselamatkan dan dibebaskan dari kekejaman dan keganasan
Fir’aun yang telah menimpakan atas mereka bermacam-macam siksaan dan
hinaan, membunuh anak-anak laki-laki mereka dan membiarkan anak-anak
perempuan saja yang terus hidup. Dan apa yang mereka derita berupa
penghinaan, tindasan dan kekejaman, semuanya itu merupakan cobaan yang
besar dari Allah SWT, sedang dibebaskan dari semua itu adalah merupakan
nikmat dan karunia dari Allah SWT. Maka dari itu, Allah berfirman:
Ingatlah tatkala Allah mengumumkan janjinya bahwa bila kamu mensyukuri

nikmat ku, pasti aku akan menambah nikmat kepadamu , tetapi jika kamu

mengingkari nikmat-nikmat ku yang pedih yang termasuk di dalam siksa ku

% Departemen Agama RI, Alqur’an dan Terjemahnya, h.256.
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itu, ialah pencabutan apa yang telah ku karuniakan kepadamu.'*®® Dari
penjelasan di atas maka dapat disimpulkan bahwa barang siapa yang telah
mensyukuri nikmat dari Allah SWT, maka Allah SWT akan menambah
nikmat kepada dirinya, tetapi jika berbicara tentang kufur nikmat, tidak ada

penegasan bahwa sisksa Allah SWT sangat pedih.**
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Telah menceritakan kepada kami Abu Bakr bin Abu Syaibah dan Ibnu
Numair -dan lafadh ini milik Ibnu Numair- mereka berkata; telah
menceritakan kepada kami Abu Usamah dan Muhammad bin Bisyr dari
Zakariya bin Abu Zaidah dari Sa'id bin Abu Burdah dari Anas bin Malik dia
berkata; "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 'Sesungguhnya
Allah Ta'ala sangat suka kepada hamba-Nya yang mengucapkan tahmid
(Alhamdulillah) sesudah makan dan minum.” Dan telah menceritakannya
kepadaku Zuhair bin Harb telah menceritakan kepada kami Ishaqg bin Yusuf
al Azraq telah menceritakan kepada kami Zakariya dengan sanad

Hadits di atas menjelaskan bahwa Allah SWT mencintai hambanya

yang bersyukur atas nikmat yang telah diberikanNya Seperti: mengucapkan

130 |bnu Katsir, Tafsir Ibnu Katsir, Terj Salim Bahreisy dan Said Bahreisy, Terjemah Singkat

Tafsir Ibnu Katsir (Surabaya: Bina Ilmu, 1988) h.

31 Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, Volume 7, Ibid,h. 21-22.

152 Syeikh Abdul Aziz Bin Muhammad bin Ibrahim, Kitabus Sittah: Shohih Muslim,
(Darussalam: Dirmak,2008) Cet. Ke 4. h.1152.
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tahmid (alhmadhulillah) setelah diberi kenikmatan berupa makanan dan
minuman. Hadits di atas saling berkaitan dengan kalimat yang ditemukan di
dalam kitab Maulid ad-Diba’i yang menjelaskan akhlak Nabi Muhammad
SAW, beliau selalu bersukur apa yang telah diberikan oleh Allah SWT,
makanan dan minuman juga merupakan berkah bagi Muhammad SAW
untuk selalu mengucap syukur kepada-Nya. Dan seperti yang telah
dijelaskan dalam Al-Qur’an QS. Ibrahim: 7, bahwa bentuk Syukur kepada
Allah SWT bukan dengan lisan saja tetapi dengan perbuatan.

Nilai-nilai pendidikan akhlak dari yang telah diketahui tentang
syukur, bahwa dengan bersyukur, maka akan terhindar dari sifat tamak,
karena sudah menganggap bahwa apa yang telah ditakdirkan oleh Allah
SWT itulah yang terbaik untuk dirinya. Dan dengan bersyukur maka Allah
SWT akan menjanjikan nikmat yang lebih kepada-Nya.

1.3 Mengingat Allah

Dalam kitab Maulid ad-Diba’i tertulis kalimat :

.35 ol o aakall 55 U (e 43
Hatinya tidak lalai dan tidak tidur, tetapi senantiasa berkhidmat dan ingat
kepada Allah.™>*

Makna kalimat tersebut, bahwa Nabi Muahmmad SAW adalah nabi

yang taat kepada Allah SWT. beliau selalu berhidmat dan ingat kepada Allah

153 Imam Abdurrahman Ad-Diba’i, Maulid ad-Diba i, Terj. Mizan Asrori Zain Muhammad,
Diba’ Arab Latin dan Terjemahnya. Ibid., h.21.
*Ibid, h.21.
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SWT, dalam keadaan apapun hati beliau tidak pernah lalai dan tidak tidur.
Adapun ayat Al-Qur’an yang menjelaskan bahwa seseorang harus berdzikir
kepada Allah SWT, adalah:
“Hai orang-orang yang beriman, berzdikirlah (dengan menyebut nama)
Allah, zikir yang sebanyak-banyaknya. Dan bertasbihlah kepada-Nya
diwaktu pagi dan petang.(QS. Al- Ahzab: (33) 41-42).”*>°

Tafsir dari QS. Al-Ahzab 41-42, bahwa keadaan hati, lidah, serta
anggota tubuh dalam segala keadaan sekuat tenaga haruslah dengan dzikir,
karena Allah lah yang memberi nikmat kepadamu dengan bermacam-macam
kenikmatan dan bermacam-macam anugrah. Dalam surat ini dijelaskan
dalam waktu pagi dan petang, karena waktu pagi adalah waktu bangun, yaitu
saat yang seolah dipersiapkan sebagai kehidupan baru setelah mati (tidur).
Sedangkan waktu petang adalah waktu berakhirnya pekerjaan sehari-hari.
Jadi dzikir merupakan rasa terima kasih kepada Allah atas taufik Nya,
sehingga dapat menunaikan pekerjaan-pekerjaan dan dapat melakukan hal-
hal yang dapat mendekatkan seseorang kepada Tuhannya dengan melakukan
amal-amal akhirat**®

Banyak ayat Al-Qur’an yang memerintahkan manusia untuk

berdizkir, karena dengan dzikir akan menghubungkan jiwa makhluk dengan

1% Departemen Agama RI, Alqur’an dan Terjemahnya, h.423.
1% Ahmad Musthafa Al-Maraghy, Tafsir Al-Maraghy, Terj. Anshori Umar Sitanggal, Et.al,
Terjemah Tafsir Al-Maraghy, (...... ), h.27.
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khalig Nya. Memang dzikir yang paling tergambar jelas adalah sholat,
namun demikian seorang muslim tidak harus membatasi dzikir hanya pada
shalat, tetapi setiap aktifitas yang dapat mengingatkan seseorang tentang
kehadiran dan kebesaran Allah SWT juga merupakan dzikir.*>" Seperti yang
dijelaskan dalam Al-Qur’an:
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“(yaitu) orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri atau duduk atau
dalam keadan berbaring dan mereka memikirkan tentang penciptaan langit
dan bumi (seraya berkata): "Ya Tuhan kami, tiadalah Engkau menciptakan
Ini dengan sia-sia, Maha Suci Engkau, Maka peliharalah kami dari siksa
neraka.(QS. Ali-Imran: (03) 191).”%>®

Makna dalam surat di atas berkaitan dengan ayat yang telah
dijelaskan sebelumnya, bahwa tidak ada batasan seseorang untuk berdzikir
kepada Allah SWT. Dzikir tidak hanya dengan ucapan atau hati, tetapi dalam
seluruh situasi dan kondisi. Saat bekerja ataupun beristirahat, sambil berdiri
atau duduk atau dalam keadaan berbaring sekalipun.™®

Makna yang tersirat dari kitab Maulid ad-Diba’i sama dengan

penjelasan yang ada dalam Al-Qur’an, dalam kitab tersebut dijelaskan

bahwa dalam keadaan apapun Nabi Muhammad SAW selalu berhidmat dan

37 Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, Ibid, h. 21-22.
158 Departemen Agama RI, Alqur’an dan Terjemahnya, h.75.
%Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, Ibid, h. 292.
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ingat kepada Allah SWT, hati beliau tidak pernah lalai dan tidak pula tidur.
Sedangkan dalam Al-Qur’an dijelaskan tentang perintah untuk berdzikir
dalam setiap waktu (pagi dan petang), setiap keadaan baik dalam keadaan
berdiri, duduk dan berbaring sekalipun.

Dari penjelasan mengandung nilai, bahwa dimanapun, kapan pun
haruslah ingat kepada Allah SWT. sehingga pekerjaan-pekerjaan yang telah
dilakukan adalah pekerjaan yang dapat mendekatkan seseorang kepada

Tuhannya dengan melakukan amal-amal akhirat.

2. Akhlak kepada Manusia
Kitab Maulid ad-Diba’i selain membahas tentang akhlak kepada
Allah juga membahas akhlak kepada manusia. Terdapat tujuh bahasan yang
peneliti ambil mengenai akhlak kepada manusia, diantaranya: sabar, tawadhu’
(rendah hati), as-shidqu (benar), kasih sayang, pemaaf, saling menghargai,
dan lemah lembut.
2.1 Sabar
Digambarkan dalam kitab maulid ad-Diba’i tentang kesabaran

Nabi Muhammad SAW. Adapun kalimat tersebut adalah:

160 °
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Bila dihina, beliau hanya diam dan tidak menjawab.**

180 |mam Abdurrahman Ad-Diba’i, Maulid ad-Diba’i, Terj. Mizan Asrori Zain Muhammad,
Diba’ Arab Latin dan Terjemahnya,, 1bid, h.20.
%¥11hid, h.22.
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Kalimat ini memiliki makna yang tersirat tentang kesabaran,
seperti yang tercantum bahwa sewaktu beliau dihina, beliau tidak ada
berkeinginan untuk membalasnya, beliau cukup berdiam dan tidak
membalas perbuatan orang-orang yang telah menghina-Nya. Dalam Al-
Qur’an terdapat banyak ayat yang memerintahkan untuk bersabar, salah

satunya adalah:
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“Hai orang-orang yang beriman, jadikanlah sabar dan shalat sebagai
penolongmu, sesungguhnya Allah beserta orang-orang yang sabar.(QS. Al-
Bagarah: (02) 153).'%

Perjuangan menegakkan kebenaran harus diiringi dengan
kesabaran, sehingga menjadi ringan segala kesukaran dan cobaan, karena
Allah senantiasa beserta orang-orang yang sabar. Dia akan menolong,
menguatkan dan memenangkan orang-orang yang berjuang menegakkan
kebenaran dan mempertahankan agama akan menghadapai berbagali
macam cobaan, ujian, kesukaran, dan tantangan serta pengorbanan harta

dan jiwa. Perjuangan itu hanyalah dapat dimenangkan dan segala

kesukaran hanya dapat diatasi kesabaran dan ketabahan.'®®

162Departemen Agama RI, Alqur’an dan Terjemahnya, h.564.
163 Kementrian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Tafsirnya, Jilid 1, (Jakarta: Widya
Cahaya, 2011), h.232-233,
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“Hai orang-orang yang beriman, Bersabarlah kamu dan kuatkanlah
kesabaranmu dan tetaplah bersiap siaga (di perbatasan negerimu) dan

bertakV\G/aIah kepada Allah, supaya kamu beruntung.(QS.Ali-Imran: (03)
200).’,1 4

Ayat ini memerintahkan agar orang beriman berlaku sabar dan
tabah dalam melakukan segala macam perintah Allah SWT, mengatasi
semua gangguan dan cobaan, menghindari segala larangan-Nya, terutama
bersabar dan tabah menghadapi lawan-lawan dan musuh agama. Jangan
sampal musuh-musuh agama itu lebih sabar dan tabah dari kita sehingga
kemengangan berada dipihak mereka. Hendaknya orang mukmin selalu
bersiap siaga dengan segala macam cara dan upaya, berjihad, menghadapi
kemungkinan-kemungkinan yang akan mengurangi kewibawaan dan
kemurnian serta keagungan Agama Islam. Dan sebagai sari patinya orang
mukmin dianjurkan agar benar-benar bertagwa dimana saja mereka berada,
karena dengan bekal tagwa itulah segala sesuatu dapat dilaksankan dengan
baik, diberkahi, dan diridhoi oleh Allah SWT.'®

Secara umum sabar dalam Islam terbagi menjadi tiga, yaitu sabar
dalam menjalankan perintah Allah SWT, sabar dalam menjauhi dan

meninggalkan larangan Allah SWT, sabar dalam menghadapi cobaan,

184 Departemen Agama RI, Alqur’an dan Terjemahnya, h.76.
165K ementrian Agama Republik Indonesia, Al-Quran dan Tafsirnya, Jilid 11, Ibid, h.106.
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ujian, dan musibah yang diberikan oleh Allah. Selain ayat di atas,
Rasulullah juga menjelaskan tentang perilaku sabar, seperti yang termuat

dalam haditsnya yang berbunyi:

;“»,\;;J.\j uuy\ji@; s34k Hﬁjwmdlﬂaw %
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Menceritakan kepada kami ishaq bin manshur, menceritakan kepada kami
habban bin hilal menceritakan kepada kami aban, menceritakan kepada
kami yahya, sesungguhnya zaidan menceritakan kepadanya, sesungguhnya
aba salam menceritakan kepadanya dari abi malik al-asy ari berkata,
rasulullah Saw bersabda: kebersihan adalah sebagian dari iman dan
bacaan hamdalah dapat memnuhi mizan (timbangan), dan bacaan
subhanallah walhamdhulillah memenuhi kolong langit dan bumi dan
sholat adalah cahaya dan shodagoh adalah pelita, dan sabar adalah sinar,
dan Al-Qur’an adalah pedoman bagimu.”

Hadits di atas menjelaskan bahwa sabar adalah sinar. Maksudnya
adalah bahwa jika seseorang telah mempunyai sifat sabar, maka sesorang
itu akan mendapatkan kemudahan dalam menjalankan perintah Allah dan
menjauhi larangan-Nya. Karena dengan sabar itulah sesorang akan meraih
predikat sebagai manusia pilihan Allah SWT dan akan diberi kemengan,

kemudahan, serta keberhasilan oleh-Nya.

166 Abu al-Husain Muslim Bin Al-Hajjaj Bin Muslim, Shahih Muslim, Juz I, (Beirut: Dar Al-
Jayl, tt), h. 8
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Penjelasan sabar yang ada pada kitab Maulid ad-Diba’i adalah
gambaran bahwa sabar dalam takaran menghadapi masalah terhadap
sesama, yang diambil dari kisah Rasulullah SAW saat dihina dicaci maki
oleh kaum-Nya, padahal cakupan sabar diantaranya adalah sabar dalam
sabar dalam menjalankan perintah Allah SWT, sabar dalam menjauhi dan
meninggalkan larangan Allah SWT, sabar dalam menghadapi cobaan,
ujian, dan musibah yang diberikan oleh Allah SWT. Nilai-nilai pendidikan
akhlak yang dapat diambil dari pembahasan sabar adalah, bahwa dalam
menjalankan roda kehidupan manusia harus mempunyai prinsip kesabaran,
baik ketika menjalankan aturan Allah SWT, maupun sabar dalam
menghadapai masalah dengan sesama manusia.

2.2 Tawadhu '(rendah hati)

Sty o i BT RS GH A ¢
167 312l .\,;w San A e 4 apad &

Nabi Allah yang sebalk-balknya makhluk kesemuanya
Baginya keluhuran pangkat dan derajat

Baginya ketinggian kedudukan, baginya segala keluhuran
Kemuliaan diabadikan dan menjadi kenangan.*®®

Tawadhu’ adalah tidak memandang pada diri sendiri lebih dari

orang lain, bahkan memandangnya sama-sama, dan tidak menonjolkan

167 Imam Abdurrahman Ad-Diba’i, Maulid ad-Diba’i, Terj. Mizan Asrori Zain Muhammad,
Diba’ Arab Latin dan Terjemahnya, |bid, h.23.
®Ibid., h.26.
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diri.***Sedangkan makna tawadhu’ yang tersirat dalam kitab Maulid ad-
Diba’i, dicontohkan pada diri Nabi Muhammad SAW, dalam kitab
dijelaskan bahwa pangkat, kedudukan itu semua hanyalah kenangan saja,
beliau tidak pernah merasa sombong atas apa yang telah beliau miliki. Nabi
selalu bergaul dengan siapapun, tidak merasa malu meskipun beliau adalah

Nabi yang sangat mulia derajatnya. Dalam Al-Qur’an di jelaskan.

z
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“Dan hamba-hamba Tuhan yang Maha Penyayang itu (ialah) orang-orang

yang berjalan di atas bumi dengan rendah hati dan apabila orang-orang

jahil menyapa mereka, mereka mengucapkan kata-kata (yang mengandung)
keselamatan.( QS.Al-Furqgan: (25) 63).”

Tafsir dari QS.Al-Furgan 63, menjelaskan sifat-sifat hamba Allah,
yaitu manakala mereka berjalan, terlihat sifat dan sikap kesederhanaan,
mereka jauh dari sifat kesombongan, langkahnya mantap, teratur, dan tidak
dibuat-buat dengan maksud menarik perhatian orang atau untuk
menunjukkan siapa dia. ltulah sifat dan sikap orang mukmin bila ia
berjalan.!

Hamba Allah yang tawadhu’ (rendah hati) adalah mereka yang

berjalan dimuka bumi dengan tenang, mantap dan tidak menyombongkan

diri. Tawadhu’ (rendah hati) mempunyai banyak sebab, diantaranya adalah

189 A nwar Masy’ari, Akhlak Qur’an, Ibid, h. 153.
70 Departemen Agama RI, Alqur’an dan Terjemahnya, h.365.
171 Kementrian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Tafsirnya, Jilid 7, h.47.
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melihat kesempurnaan, keindahan, harta, kekuasaan , dan kehormatan.*
Seperti: Andaikan Allah SWT telah memberikan nikmat yang lebih
terhadap seseorang, maka ia tidak memamerkan kekayaannya untuk
mengagungkan dirinya semata. Andaikata ia seorang yang diberi ilmu oleh
Allah SWT, maka ia tidak sombong dengan ilmunya. Andaikata ia adalah
orang yang berpangkat, maka kepangkatan dan jabatannya itu lantas
membuatnya merendahkan orang lain. Nabi Muhammad SAW pernah

mengingatkan:
P G oded Bls e s Beplle gfdé-j
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Menceritakan kepadaku abu ammar Husain bin huraits menceritakan
kepada kami al-fadhl bin musa dariak Husain dari mathar, menceritakan
kepadaku gatadah dari mutharrif bin abdillah bin as-syikhir dari iyadh bin
himar berkata, rasulullah Saw bersabda: Sesungguhnya Allah telah
memberikan wahyu kepadaku, hendaklah engkau semau itu bersikap
tawadhu’, sehingga tidak ada seseorangyang membanggakan dirinya di
atas orang lain dan tidak pula seseorang itu menganiaya kepada orang
lain.

Makna tersirat dari hadits tersebut adalah sikap tawadhu’ (rendah

hati) merupakan akhlak terpuji, maka dalam hadits ini berisi tentang

172 |mam Khomaeini, Syarh-Ehadits-E Junud-E Agl Wajahl, Terj. llyas, Insan llahiah;
Menjadi Manusia Sempurna dengan Sifat-Sifat Ketuhanan, (Jakarta: Pustaka Zahra, 2004), h.332.
1 Abu al-Husain Muslim Bin Al-Hajjaj Bin Muslim, Shahih Muslim, Juz V11, Ibid, h. 160.
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anjuran untuk bersikap tawadhu’, karena dengan bersikap tawadhu’
seseorang akan terhindar dari sifat sombong, serta terhindar dari
membanggakan dirinya, dengan sikap tawadhu’ pula seseorang tidak akan
sampai menyakiti orang lain. Pada intinya fawadhu’ adalah bentuk dari
rasa menghormati kepada orang lain yang didasari dengan merendahkan
diri dan tidak menganggap dirinya lebih baik dari yang lain.

Semua yang melekat pada diri manusia tidak ada yang sempurna,
tidak ada yang kekal dan mempunyai kekurangannya sendiri-sendiri. Orang
kaya kemungkinan bisa jatuh miskin, orang sehat bisa jatuh sakit, demikian
juga orang yang berilmu, suatu ketika ilmunya bisa hilang disebabkan
karena alasan-alasan tertentu, misalnya: Karena lupa, dan Kkarena
kepandaian orang lain yang lebih tinggi.

Terkait penjelasan di atas, nilai-nilai pendidikan akhlak yang
dapat diambil dari tawadhu’ (rendah hati) disini adalah bahwa
kesempurnaan, keindahan, harta, kekuasaan , dan kehormatan semua nya
milik Allah dan akan kembali kepada-Nya, maka manusia tidak berhak
untuk membanggakan apa yang ia miliki sekarang, apalagi sampai
merendahkan orang lain, karena perbuatan itu dapat melukai perasaan
orang lain. Dengan itu maka seseorang akan mempunyai sifat tawadhu’

(rendah hati).
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2.3 As-shidqu (benar)

174.& yj L:;«_? /o ’/5 ;/°.i yj gj :) @5} &;L\ Jo-’/
Disabdakan itu kedengarannya dirasa pahit. Dan tidak pernah menyimpan
rahasia hati, dan menipu serta membahayakan orang-orang islam.*”

ot ¢ W LI Vs Lo Vs JE s Y
Beliau tidak pernah berpaling dari pertanyaan c/jan jawaba;l dan I/isannya
tidak pernah bergerak selama ucapan yang benar.*’’

Pada kalimat diatas, yang pertama menggambarkan ucapan Nabi
Muhmmad SAW, beliau selalu berkata benar apa adanya, tidak pernah
menyimpan rahasia hati, dan menipu serta membahayakan orang-orang
Islam. Sedangkan kalimat yang kedua menjelaskan bahwa lisan beliau
(Nabi Muhammad SAW) selalu mengucap perkataan yang benar.Adapun
makna dari gambaran kalimat tersebut, bahwa akhlak Nabi adalah as-
shidqu (berkata benar). As-Shidqu merupakan salah satu akhlak yang baik
yang telah dimiliki oleh Nabi, yang berarti benar dan jujur.Maksudnya
adalah berlaku benar dan jujur, baik dalam perkataan maupun perbuatan.'"®

Benar dalam perkataan ialah mengatakan keadaan Yyang
sebenarnya, tidak mengada-ada dan tidak pula menyembunyikan nya. Lain

halnya apabila yang disembunyikan itu bersifat rahasia atau bertujuan

menjaga nama baik seseorang. Sedangkan benar dalam perbuatan ialah

74 Imam Abdurrahman Ad-Diba’i, Maulid ad-Diba i, Terj. Mizan Asrori Zain Muhammad,
Diba’ Arab Latin dan Terjemahnya, Ibid, h.53.

1bid., h.55.

®1pid.,h.57

"bid,h.58.

178 Rosihon Anwar, Akidah Akhlak, (Bandung: Pustaka Setia, 2008), h. 226.
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mengerjakan sesuatu sesuai dengan petunjuk agama.Apa yang boleh
dikerjakan menurut perintah agama, berarti itu benar. Kemudian, apa yang
tidak boleh dikerjakan sesuai dengan larangan agama, berarti tidak benar.
ayat Al-Qur’an yang menjelaskan tentang seruan untuk bersama dengan

orang yang benar, adalah:

%o }5-/
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“Hai orang-orang yang beriman bertakwalah kepada Allah, dan hendaklah
kamu bersama orang-orang yang benar.(QS. At-Taubah: (9) 119).”*"°

Dalam ayat ini menunjukkan seruan-Nya dan memberikan
bimbingan kepada orang yang beriman kepada-Nya dan Rasul-Nya, agar
mereka tetap dalam ketakwaan serta mengharapkan ridha-Nya, dengan cara
menunaikan segala kewajiban yang telah ditetapkan-Nya, dan menjauhi
segala larangan-Nya, dan hendaklah senantiasa bersama orang-orang yang
benar dan jujur, mengikuti ketakwaan, kebenaran dan kejujuran mereka.
Dan jangan bergabung kepada kaum munafig, yang selalu menutupi
kemunafikan mereka dengan kata-kata dan perbuatan bohong serta
ditambah pula dengan sumpah palsu dan alasan-alasan yang tidak benar.'*°
Kebenaran itu membawa kepada kebaikan dan kebaikan itu membawa ke
surga, seperti yang terdapat dalam hadits yang diriwayatkan oleh Bukhari

Muslim sebagai berikut:

7 Departemen Agama RI, Alqur’an dan Terjemahnya, h.206.
180K ementrian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Tafsirnya, Jilid 4, h.226-227.
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"Telah menceritakan kepada kami Utsman bin Abu Syaibah telah
menceritakan kepada kami Jarir dari Manshur dari Abu Wa'il dari
Abdullah radliallahu ‘anhu dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam beliau
bersabda: "Sesungguhnya kejujuran akan membimbing pada kebaikan, dan
kebaikan itu akan membimbing ke surga, sesungguhnya jika seseorang
yang senantiasa berlaku jujur hingga ia akan dicatat sebagai orang yang
jujur. Dan sesungguhnya kedustaan itu akan mengantarkan pada
kejahatan, dan sesungguhnya kejahatan itu akan menggiring ke neraka.
Dan sesungguhnya jika seseorang yang selalu berdusta sehingga akan
dicatat baginya sebagai seorang pendusta.”

Hadits ini menjelaskan tentang keutamaaan berbuat jujur, semua
akan digolongkan dan diberi ganjaran sesuai dengan perbuatannya masing-
masing, seperti jujur akan membawa seseorang kepada hal-hal yang baik
karena tidak menyakiti orang lain, dan jujur akan mengantarkan kita ke
surga. karena jujur kita berusaha tidak menyakiti orang lain, tetapi
sebaliknya apabila dusta itu akan menjadikan kejahatan, dan kejahatan
akan mengantarkan kita ke neraka.

Nilai-nilai pendidikan akhlak yang dapat diambil adalah bahwa

seorang harus berkata jujur karena jujur akan dijanjikan surga oleh Allah.

181 Syeikh Abdul Aziz Bin Muhammad Bin Ibrahim, Kitabus Sittah: Shohih Bukhori, Cet. Ke
4.h.514.
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Jujur juga dapat membuat ketenangan kepada dirinya sendiri ataupun orang
lain, sebab selalu membawa kebenaran. sebaliknya, dusta selalu membawa
kebusukan karena selalu dihantui dengan kebohongannya dan takut hal itu

akan terbongkar.
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2.4 Kasih sayang
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Telah datang kepada kamu seorang utusan Allah dari jenis golongan kamu

sendiri, ia merasakan penderitaanmu, lagi sangatmengharapkan akan

keselamatanmu, kepada orang-orang yang beriman senantiasa merasa kasih

sayang.’®
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Dan adalah Nabi SAW Itu seorang paling pemurah dibanding dengan

tiupan angin yang berhembus.Beliau selalu kasih sayang kepada anak-anak
yatim dan para janda.'*®

Paragraf pertama menjelaskan utusan Allah SWT yang

mempunyai rasa kasih sayang, disebut kasih sayang karena tidak semena-

mena mementingkan diri sendiri, telah merasakan apa yang diderita oleh

orang lain, dan mengaharap keselamatan kepada semua. Sedangkan

%2)mam Abdurrahman Ad-Diba’i, Maulid ad-Diba’i, Terj. Mizan Asrori Zain Muhammad,
Diba’ Arab Latin dan Terjemahnya, |bid, h.8.

183 1pid., h.9

81bid.,h.53.

'%1bid, h.56.
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parangraf kedua menjelaskan tentang kecintaan beliau kepada yatim dan
para janda. Adapun ayat al-qur’an yang mengajak tentang berbuat

kebaikan, menyayangi sesama, adalah:

-
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(D) 50955 Dowesall poimle
“Sungguh Telah datang kepadamu seorang Rasul dari kaummu sendiri,
berat terasa olehnya penderitaanmu, sangat menginginkan (keimanan dan
keselamatan) bagimu, amat belas kasihan lagi Penyayang terhadap orang-
orang mukmin.(QS.At-Taubah: (09) 128).”*%

Ayat yang menjelaskan tentang Nabi Muhammad SAW ini,
mengungkapkan empat ciri-ciri khusus beliau. ciri-ciri pertama, yang
ditegaskan dalam ayat ini adalah bahwa beliau berasal dari bangsa dan
kalangan kalian sendiri, dan bahwa sikap beliau terhadap kalian tidak sama
dengan sikap para sultan dan raja-raja yang menganggap dirinya lebih baik
daripada rakyatnya, sehingga para raja itu tidak pernah bersedia duduk dan
hidup bersama rakyat jelata.

Ciri-ciri kedua beliau ialah bahwa Nabi Muhammad SAW
mengetahui segala probelematika dan kesulitan kalian, dan beliau juga ikut
merasakan sedih, susah yang kalian alami. Beliau ikut susah dengan
kesusahan kalian, dan beliau bersedih hati melihat kesedihan yang

menimpa kalian. Ciri ketiga yang disebutkan dalan ayat ini ialah bahwa

beliau ssangat ingin memberi petunjuk kepada Kkalian, dan sangat

188 Departemen Agama RI, Alqur’an dan Terjemahnya, h.207.
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mengharapkan keimanan kalian. Sesungguhnyaa beliau sangat mencita-
citakan kebahagiaan dan kesejahteraan kalian, karena itu beliau tidak
pernah berhenti berusaha untuk mencapai keinginan beliau.

Adapun ciri-ciri ke empat adalah bahwa beliau Nabi Muhammad
SAW mencintai orang-orang mukmin, dan semua perintah yang beliau
keluarkan tak lain didasarkan pada cinta dan kasih beliau kepadau umat

manusia, terutama kepada anak yatim.*®” Sebagaimana hadits:

f
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" Telah menceritakan kepada kami Amru bin Zurarah Telah mengabarkan
kepada kami Abdul Aziz bin Abu Hazim dari bapaknya dari Sahl ia
berkata; Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda: "Aku akan
bersama orang-orang yang mengurusi anak Yatim dalam surga.”" Seperti
inilah, beliau memberi isyarat dengan jari telunjuk dan jari tengah lalu
beliau membuka sesuatu diantara keduanya."
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Hadits ini menjelaskan tentang keharusan menyayangi anak yatim,
sampai Rasulullah mengumpamakan kadua jari, yaitu jari telunjuk dan jari
tengah, pengumpamaan demikian karena jari telunjuk sangat dekat dengan
jari tengah sebagaimana seseorang yang menyayangi anak yatim, maka

seseorang tersebut anak dekat dengan nabi seperti perumapaan di atas.

187K ementrian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Tafsirnya, Jilid 1V, Ibid, h.23-244,
18 Syeikh Abdul Aziz bin Muhammad bin lbrahim, Kitabus Sittah: Shohih Bukhori,
(Darussalam: Dirmak,2008) Cet. Ke 4. h.458.
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Dari beberapa paparan di atas, bahwa penjelasan yang terdapat
dalam kitab Maulid ad-Diba’i dengan penjelasan yang ada dalam Al-
Qur’an memiliki kesamaan, makna antara kedua nya sama, yakni kasih
sayang nabi terhadap sesama umat dimana beliau ikut merasakan sedih atas
penderitaan kaumnya, dan kecintaan nya kepada anak yatim. Adapun nilai-
nilai pendidikan akhlak yang dapat kita ambil dari akhlak Nabi, bahwa
sebagai muslim yang baik harus menyayangi sesama saudaranya, terutama
kepada anak yatim dan janda, karena anak yatim adalah seorang yang
ditinggal mati oleh tuanya saat ia masih kecil, mereka perlu kasih sayang,
maka dari itu kita harus saling menyanyangi, membagi kasih sayang kita
kepada orang-orang yang membutuhkannya. Dengan menyayangi Kita
dapat meringankan beban saudara kita dan dapat merasakan apa yang telah
mereka rasakan.

2.5 Pemaaf
.05 & Y5 G syl O

Bila disakiti, beliau mengampuni dan tidak membalas dendam.'®
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Pemaaf kesalahan, bila memang menjadi haknya.Dan bila hak Allah
dilanggar, maka tak seorangpun berani berdiri menentang kemarahannya.

¥|mam Abdurrahman Ad-Diba’i, Maulid ad-Diba’i, Terj. Mizan Asrori Zain Muhammad,
Diba’ Arab Latin dan Terjemahnya, 1bid, h.20..

pid., h.22.

1bid.,h.53
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Budi pekertinya adalah Al-Quran, tabiatnya adalah pengampun, pemberi
nasihat kepada manusia, pelapang perbuatan baik.**

Dalam kitab Maulid ad-Diba’i digambarkan tentang akhlak Nabi
yang pemaaf. Kalimat yang pertama tentang pemberian ampunan kepada
orang-orang yang selalu menyakiti nabi, dan tidak ada balasan bagi orang
yang menyakiti-Nya, dan pada kalimat kedua menjelaskan bahwa Nabi
memaafkan segala kesalahan yang berkaitan dengannya, yakni apabila itu
merupakan hak nabi maka Nabi akan memaafkan-Nya, akan tetapi apabila
kesalahan yang dilakukan itu termasuk kesalahan yang melanggar hak
Allah, maka Nabi akan sangat marah dan tidak ada seorangpun yang berani
menentang Nya. Adapun ayat Al-Qur’an yang menganjurkan manusia
untuk saling memaafkan, seperti yang telah diperintahkan Allah kepada

Nabi Muhammad SAW, yaitu:

- — /,A’ - > SE/ % 9}"4 5}2/ /, -7 '}
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“Jadilah engkau pema'af dan suruhlah orang mengerjakan yang ma'ruf,
serta blggpalinglah dari pada orang-orang yang bodoh.(QS. Al-A’raf: (07)
199).”

Ayat tersebut menjelaskan tentang perintah Allah kepada Rasul-

Nya agar memiliki sifat: Pertama, sikap pemaaf dan berlapang dada.

“%ibid., h.55.
Departemen Agama R, Alqur’an dan Terjemahnya, h.176.
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Kedua, menyuruh berbuat ma’ruf (baik). Ketiga, tidak memperdulikan
ganggunan orang jahil.**
1) Sikap pemaaf dan lapang dada

Dalam hal ini, Allah Swt menyuruh Rasul-Nya agar beliau
memaafkan dan berlapang dada terhadap perbuatan, tingkah laku dan
akhlak manusia dan janganlah beliau meminta dari apa yang sangat
sukar bagi mereka sehingga mereka lari dari agama.

2) Menyuruh manusia berbuat baik

Pengertian ‘urf pada ayat ini adalah ma ruf. Adapaun ma ruf
adalah adat kebiasaan masyarakat yang baik, yang tidak bertentangan
dengan ajaran agama Islam.

3) Tidak memperdulikan gangguan orang jahil.

Yang dimaksud orang jahil ialah orang yang selalu bersifat
kasar dan menimbulkan gangguan-gangguan terhadap para Nabi, dan
tidak dapat disadarkan. Allah SWT memerintahkan kepada Rasul-Nya,
agar menghindarkan diri dari orang-orang jahil, tidak membalas
kekerasan mereka dengan kekerasan pula.

Maksud dari ayat tersebut adalah, bahwa akhlak Nabi
menunjukkan akhlak Al-Qur’an, yang sifatnya adalah pemaaf, beliau tidak

penah membalas kesalahan apabila kesalahan tersebut ditujukan kepaada

556.

1%Kementrian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Tafsirnya, Jilid 111, Ibid, h.555-



95

diri-Nya, akan tetapi jika kesalahan tersebut adalah melanggar hukum

Allah, maka beliau akan marah besar, seperti hadits:
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“Telah bercerita kepada kami 'Abdullah bin Yusuf telah mengabarkan
kepada kami Malik dari Ibnu Syihab dari 'Urwah bin Az Zubair dari
‘Aisyah radliallahu 'anha bahwa dia berkata; "Tidaklah Rasulullah
shallallahu ‘alaihi wasallam diberi pilihan dari dua perkara yang
dihadapinya, melainkan beliau mengambil yang paling ringan selama
bukan perkara dosa. Seandainya perkara dosa, beliau adalah orang yang
paling jauh darinya, dan Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam tidak
pernah membenci (memusuhi) karena pertimbangan kepentingan pribadi
semata, kecuali memang karena menodai kehormatan Allah, dan apabila
kehormatan Allah dinodai, maka beliau adalah orang yang paling
membenci (memusuhi) nya".”

Adapun pemaaf yang digambarkan di dalam kitab Maulid ad-
Diba’i selaras dengan Al-Qur’an dan hadits di atas, yakni sifat pemaaf yang
dimiliki Rasulullah SAW, dimana beliau adalah seseorang yang selalu
memaafkan kesalahan orang lain, terkecuali jika kesalahan tersebut
melanggar hak-hak Allah SWT, maka Nabi akan marah dan membalasnya
tetapi dengan niat karena Allah. Nilai pendidikan akhlak yang dapat dipetik

dari pembahasan diatas bahwa sebagai seorang muslim haruslah saling

h.290.

195 Syeikh Abdul Aziz Bin Muhammad Bin Ibrahim, Kitabus Sittah: Shohih Bukhori, Ibid,
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memaafkan, seperti yang dicontohkan Nabi Muhammad SAW. Karena
dengan memaafkan kita dapat menyelasaikan perselisihan dengan baik,
dapat menghilangkan rasa benci, dan lain sebagainya.

2.6 Teladan yang baik

°{~ *oﬁ/ﬁ - o -
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Wahai kekasihku, wahai Muhammad

Wahai mempelai belahan benua timur

Wahai yang dikokohkan, Wahai yang dimulayakan
Wahai yang menjadi Imam di dua kiblat

Siapa saja yang melihat roman mukamu akan bahaia
Wahai yang mulia kedua ornag tuanya

Teladan yang jernih dan menyejukkan

Kami datangi di hari kiamat kelak %’
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Syair di atas merupakan syair pujian yang di khususkan kepada
Nabi yang dikokohkan, dimulayakan, beliau adalah Nabi Muhammad
SAW.Dimana beliau merupakan tauladan, contoh yang baik bagi para

pengikut-pengikut-Nya. Sebagaimana dijelaskan dalam Al-Qur’an:

1% 1mam Abdurrahman Ad-Diba’i, Maulid Ad-Diba’i, Terj. Mizan Asrori Zain Muhammad,
Diba’ Arab Latin dan Terjemahnya, h..38.
“Ibid., h.40-41.
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“Sesungguhnya Telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik
bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan
(kedatangan) hari kiamat dan dia banyak menyebut Allah.(QS.Al-Ahzab:
(33) 21).78

Pada ayat ini, Allah memperingatkan orang-orang munafik bahwa
sebenarnya mereka dapat memperoleh teladan yang baik dari Nabi
Muhammad SAW.Rasulullah adalah seorang yang kuat imannya, berani,
sabar, dan tabah menghadapi segala macam cobaan, percaya sepenuhnya
terhadap segala ketentuan Allah, dan mempunyai akhlak yang mulia. Jika
mereka bercita-cita ingin menjadi manusia yang baik, berbahagia di dunia
maupun di akhirat, tentulah mereka akan mencontoh dan mengikuti-Nya.
Akan tetapi perbuatan dan tingkah laku mereka menunjukkan bahwa
mereka tidak mengarapkan keridhaan Allah SWT dan segala macam
bentuk kebahagiaan hakiki itu.'*°

Allah SWT telah menjadikan sosok Nabi Muhammad SAW
sebagai teladan yang baik bagi seluruh umat manusia, keteladanan tersebut
berlaku di semua sudut kehidupan-Nya. Keteladanan Nabi Muhammad
SAW tidak hanya dimulai setelah ia diangkat sebagai seorang Nabi dan

Rasul, tetapi keteladanan tersebut telah ada sebelum kerasulan-Nya, kerana

Allah SAW telah memilih dan menyiapkan sejak kelahiran-Nya ke dunia.

1% Departemen Agama RI, Alqur’an dan Terjemahnya, h. 420.
199K ementrian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Tafsirnya, Jilid 7, Ibid, h. 640.
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Dalam diri Rasulullah telah terdapat nilai keteladanan yang sangat
besar. Nilai merupakan sesuatu yang telah melekat pada diri masing-
masing mengenai hal-hal yang dianggap baik atau buruk, benar ataupun
salah yang dapat membuat seseorang menyadari maknanya dan
menganggapnya sebagai penuntun dalam pengambilan keputusan serta
mencerminkan tingkah laku dari tindakannya. Salah satu hal yang sangat
berpengaruh terhadap kehidupan sahabat dan masyarakat adalah nilai
keteladanan, karena beliau sebagai contoh agar manusia memiliki akhlak
yang sempurna, sebagaimana hadits:

Sdlp K FY 2 G
“ Aku diutus untuk menyempurnakan akhlak mulia”. 4

Hadits ini menjelaskan bahwa nabi diutus oleh Allah untuk
menyempurnakan akhlak manusia, salah satunya adalah memberikan
contoh teladan yang baik untuk kaum-Nya.Maka dari itu, agar manusia
mendapat kebagiaan didunia maupun diakhirat, maka seseorang harus
mencontoh perbuatan Nabi Muhammad SAW.

Kesimpulan dari keterangan di atas adalah bahwa ayat Al-Qur’an
dan hadits Rasulullah SAW ada relevansinya dengan syair yang telah
ditulis dalam kitab Maulid ad-Diba’i. Dengan demikian, nilai-nilai

pendidikan akhlak yang bisa diambil dari pembahasan ini adalah dengan

94.

20 \mam Ghazali, Ihya’ Ulumuddin Jus 5, (Semarang: CV. Asy Syifa, 2009), Cet. Ke-30, h.
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mencontoh perbuatan nabi Muhammad SAW, maka kita akan mendapatkan
ridho dari Allah SAW dan akan mendapatkan kebahgiaan di dunia maupun
di akhirat.
2.7 Saling Menghargai
0 G St 823 135 A Ggdus 8T 2

Siapa yang melihatnya sepintas lalu akan tampak kewibawaannya jikalau
diundang oleh orang miskin tentu dikabulkan.**

Sifat lain yang menunujukkan tentang akhlak Nabi Muhammad
SAW, adalah saling menghargai. Dituliskan dalam kitab Maulid ad-Diba’i
yaitu “jikalau diundang orang miskim tentu dikabulkan”. Ini adalah bukti
salah satu contoh bahwa Nabi adalah utusan Allah yang mempunyai akhlak
baik yaitu saling menghargai sesama terutama kepada orang yang tidak

mampu. Dijelaskan dalam Al-Qur’an:

Y/ ;y-’}-ﬁ Jr\.>- ‘yjié: d‘ &;;;033&.;; (‘3:9;—;9\;;& ‘j"‘;“ UJJJ‘ t;.l_’
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“Hai orang-orang yang beriman, janganlah sekumpulan orang laki-laki
merendahkan kumpulan yang lain, boleh jadi yang ditertawakan itu lebih

baik dari mereka. dan jangan pula sekumpulan perempuan merendahkan
kumpulan lainnya, boleh jadi yang direndahkan itu lebih baik. dan

201 |mam Abdurrahman Ad-Diba’i, Maulid ad-Diba i, Terj. Mizan Asrori Zain Muhammad,
Diba’ Arab Latin Dan Terjemahnya, h.53.
2Ibid., h.55.
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janganlah suka mencela dirimu sendiridan jangan memanggil dengan
gelaran yang mengandung ejekan. seburuk-buruk panggilan adalah
(panggilan) yang buruk sesudah iman dan barangsiapa yang tidak bertobat,
Maka mereka Itulah orang-orang yang zalim. (QS. Hujuraat: (49) 11).7%%

Dalam ayat ini, Allah mengingatkan kaum mukminin supaya
jangan ada suatu kaum mengolok-olok kaum yang lain karena boleh jadi,
mereka yang diolok-olok itu pada sisi Allah jauh lebih mulia dan terhormat
dari yang mereka olok-olok. Demikian pula dikalangan perempuan, jangan
ada segolongan perempuan yang mengolok-olok perempuan lain, karena
boleh jadi yang di olok-olok derajat Nya di mata Allah lebih tinggi. Allah
melarang kaum mukminin mencela kaum mereka sendiri karena kaum
mukminin semuanya harus dipandang satu tubuh yang diikiat dengan
persatuan dan kesatuan. Kesimpulan dari penjelasan tafsir tersebut, yang
pertama, bahwa Allah melarang kaumnya saling mengejek, mencela diri
sendiri, dan memanggil orang lain dengan panggilanyang tidak baik dan
kedua, bahwa dalam ayat ini terkandung prinsip-prinsip dasar saling
menghargai antara seorang muslim satu dengan muslim yang lain.

Adapun prinsip saling menghargai antara muslim satu dengan
muslim lain telah dijelaskan dalam Al-Qur’an juga dicontohkan dalam

Maulid ad-Diba’i, sebagimana yang telah dikisahkan dalam kehidupan

Nabi Muhammad SAW, dimana Nabi selalu mendatangi undangan sebagai

203 Departemen Agama RI, Alqur’an dan Terjemahnya, h.516.
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bentuk rasa saling menghargai sesama, tidak membeda-bedakan golongan.

Seperti dalam hadits:

J.\:U.‘“ Gis JM\“ 2, Gis QALJ\ owﬂfm&b
ooy Jo I e quﬁodwswfgbf“/?ﬂf

204, 2 PR

(..M.o.a bl o}CJ.S\ }.’I.s 3
Dan telah menciptakan kepadaku Humaid bin Mas adah al Bahili telah
menceritakan kepada kami Bisyr al mufadldlal telah menceritakan kepada
kami Ismail bin Umayyah dari Nafi’ dari Abdullah bin Umar dia berkata;
Rasulullah Saw bersabda: penuhilah undangan jika kalian diundang.
Dengan demikan nilai-nilai pendidikan akhlak yang dapat dipetik
dari penjelasan diatas adalah bahwa sebagai umat muslim tidak boleh
saling membeda-bedakan, apalagi mengolok-olok antara muslim satu satu
dengan muslim lainnya. Jika salah satu dari kita diundang oleh orang
miskin, maka kita wajib mendatangi undangan tersebut, karena itu bentuk

rasa hormat dan saling menghargai kepada sesama.

2.8 Lemah lembut

-
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204 Syeikh Abdul Aziz Bin Muhammad Bin Ibrahim, Kitabus Sittah: Shohih Muslim, Ibid,
Cet. Ke 4. h.918.

2%1mam Abdurrahman Ad-Diba’i, Maulid Ad-Diba’i, Terj. Mizan Asrori Zain Muhammad,
Diba’ Arab Latin dan Terjemahnya, h.53.
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Bila waktu gembira, wajahnya bagaikan belahan bulan apabila berbicara
dengan manusia seoalah-olah mereka memetik buah yang manis.
Apabila tersenyum, maka senyumnya bagaikan butiran air embun, dan bila
berbicara maka bagaikan mutiara yang gugur dari isi pembicaraannya.?®
Dalam kitab Maulid ad-Diba’i menunjukkan sifat kelemah
lembutan Nabi Muhammad SAW, di dalam kitab ditunjukkan saat Nabi
berbicara. Karena kelemah lembutnya saat bertutur kata, diumapamakan
seolah seseorang itu memetik buah yang manis dan bagaikan mutiara yang

gugur dari isi pembicaraanNya. Adapun ayat yang menjelaskan tentang

kepribadian rasulullah yang bersikap lemah lembut, adalah:

- -
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“Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu berlaku lemah Lembut
terhadap mereka. sekiranya kamu bersikap keras lagi berhati kasar, tentulah
mereka menjauhkan diri dari sekelilingmu. Karena itu ma'afkanlah mereka,
mohonkanlah ampun bagi mereka, dan bermusyawaratlah dengan mereka
dalam urusan itu.Kemudian apabila kamu Telah membulatkan tekad, Maka
bertawakkallah kepada Allah. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang
yang bertawakkal kepada-Nya.(QS.Al-Imran: (3) 159).”%”
Tafsir dari ayat di atas, menjelaskan terjadinya keadaan genting,
seperti terjadinya pelanggaran-pelanggaran yang dilakukan oleh sebagian

kaum Muslimin dalam perang Uhud sehingga menyebabkan kaum

Muslimin menderita, tetapi Rasulullah SAW tetap bersikap lemah lembut

*®|pid, h.55.
27 Departemen Agama RI, Alqur’an dan Terjemahnya, h.71.
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dan tidak marah terhadap para pelanggar itu, bahkan memaafkanNya, dan
memohon ampunan dari Allah untuk mereka. Andaikata Nabi Muhammad
SAW bersikap keras, berhati kasar tentulah mereka akan menjauhkan diri

dari beliau.?®

s 8 0. s
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“ Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Al Mutsanna; Telah
menceritakan kepadaku Yahya bin Sa'id dari Sufyan; Telah menceritakan
kepada kami Manshur dari Tamim bin Salamah dari ‘Abdur Rahman bin
Hilal dari Jarir dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: '‘Barang
siapa dijauhkan dari sifat lemah lembut (kasih sayang), berarti ia
dijauhkan dari kebaikan."

Hadits diatas dapat disimpulkan bahwa Rosululullah SAW pernah
bersabda, bahwa barang siapa yang tidak menunjukkan sifat lemah lembut
kepada sesama, maka dia akan dijauhkan dari kebaikan. Penjelasan hadits
ini seseuai dengan tafsir yang terdapat dalam QS. Ali-Imran: 159, dimana
nabi bersifat lemah lembut supaya mereka tidak menjauhi Nabi. Tetapi
dalam kitab Maulid ad-Diba’i, hanya ditulis sebatas perumaan cara
berbicara Nabi yang menunjukkan bahwa nabi adalah seseorang yang

lemah lembut. Adapun nilai pendidikan akhlak dari lemah lembut, bahwa

sifat lemah lembut akan mendekatkan kita pada kebaikan, seorang akan

208K ementrian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Tafsirnya, Jilid 2, Ibid, h. 68.
209 gyeikh Abdul Aziz Bin Muhammad Bin Ibrahim, Kitabus Sittah: Shohih Muslim,
(Darussalam: Dirmak,2008) Cet. Ke 4. H.1131. no 6598.
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tenang jika berinteraksi dengan kita, maka dari itu kita wajib mencontoh

gaya hidup Nabi Muhammad SAW.

B. Korelasi Nilai-Nilai Pendidikan Akhlak dalam Kitab Maulid ad-Diba’i
dengan Tujuan Pendidikan Islam.

Sebelum membahas korelasi nilai-nilai pendidikan akhlak yang terdapat
dalam kitab Maulid ad-Diba’i dengan tujuan pendidikan Islam, maka terlebih
dahulu peneliti akan memaparkan beberapa tujuan pendidikan Islam menurut para
ahli, diantaranya:

1. Ziauddin Alavi mengartikan bahwa pendidikan Islam bertujuan untuk
mendorong timbulnya kesadaran moral para peserta didik dengan membawa
hubungan organik pendidikan Islam dengan system etika Islam,dengan
demikian tujuan pendidikan Islam adalah untuk melahirkan kesalehan
keagamaan dan sosial sebagaimana yang dinyatakan dalam Al-Qur’an dan
hadits.**°

2. M. Athiyahal Abrasyi menyatakan bahwa tujuan utama pendidikan Islam
adalah membentuk moral yang tinggi dengan menamkan akhlak yang mulia,
membiasakan berpegang kepada moral yang tinggi, menghindari hal-hal yang
tercela, berfikir secara rohaniah dan insaniah, serta menggunakan waktu belajar

ilmu-ilmu duaniawi yang diimbangi dengan belajar ilmu-ilmu keagamaan.?*

210 7aiauddin Alavi, Pemikiran Pendidikan Islam Pada Abad Klasik dan Modern, Ibid, h. 98.
211 M. Athiyah al Abrasyi, Dasar-Dasar Pokok Pendidikan Islam, (Jakarta: Bulan Bintang,
1970), h.11.
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3. Menurut Zakiyah Daradjat, tujuan pendidikan Islam secara umum adalah tujuan
yang akan dicapai dengan semua kegiatan pendidikan, baik dengan pengajaran
atau dengan cara lain. Tujuan itu meliputi seluruh aspek yang meliputi sikap,
tingkah laku, penampilan, kebiasaan, dan pandangan, serta yang paling penting
adalah bentuk insan kamil dengan pola takwa harus dapat tergambar pada
pribadi seseorang yang sudah dididik. Tujuan pendidikan Islam pula harus
dikaitkan pula dengan tujuan pendidikan nasional Negara tempat pendidikan
Islam itu dilaksanakandan harus dikaitkan pula dengan tujuan Sedangkan tujuan
akhir dari pendidikan Islam menurut Zakiyah Daradjat adalah di mana
seseorang mati dalam keadaan berserah diri kepada Allah SWT sebagai muslim
yang merupakan ujung dari takwa sebagai akhir dari proses hidup yang berisi
kegiatan pendidikan.?2

4. Abdul Fattah merumuskan, bahwa yang patut dijadikan tujuan pendidikan
Islam adalah Ibadah, karena dengan ibadah dapat memperbaiki dirinya,
mempersiapkan dirinya untuk beramal, mengendalikan kehidupannya ke arah
kebajikan, memperbaikinya bersama orang lain. Ini semua dilaksanakan dalam
rangka taqwa kepada Allah SWT dan ingin mendapat ridho dari Allah SWT.?3

5. Menurut Abuddin Nata tujuan pendidikan isslam diarahkan pada terbinaya

bakat dan petensi manusia sesuai dengan nilai-nilai ajaran Islam, sehingga

212 7akiah Daradjat, Ilmu Pendiidkan Islam, Ibid, h. 83-84.
213 Abdul Fattah Jalal, Minal Ushulit Tarbawiyyah Fil Islam, Terj. Hery Noer Ali, Azas-Azas
Pendidikan Islam, (Bandung: Diponegoro, 1988), h. 139
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dapat melaksankan fungsinya sebagai kahlifah di muka bumi dalam rangka

pengabdiannya kepada Tuhan.?*

6. Menurut Arifin, tujuan pendidikan Islam secara filosofis berorientasi kepada
nilai-nilai islami yang bersasaran pada tiga dimensi hubungan manusia selaku
"khalifah™ di muka bumi, yaitu sebagai berikut.

a. Menanamkan sikap hubungan yang seimbang dan selaras dengan
Tuhannya.

b. Membentuk sikap hubungan yang harmonis, selaras, dan seimbang dengan
masyarakatnya.

c. Mengembangkan kemampuannya untuk menggali, mengelola,dan
memanfaatkan kekayaan alam ciptaan Allah SWT bagi kepentingan
kesejahteraan hidupnya dan hidup sesamanyaserta bagi kepentingan
ubudiahnya kepada Allah, dengan dilandasi sikap hubungan yang harmonis
pula.?®

7. Sri Minarti menyatakan dalam bukunya IImu Pendidikan Islam tentang tujuan
pendidikan Islam menurut pandangan Islam, yaitu tujuan yang dilandasi oleh
nilai-nilai Al-Qur’an dan hadits seperti yaitu menciptakan pribadi-pribadi yang
selalu bertagwa kepada Allah, sekaligus mencapai kebahgiaan di dunia maupun
di akhirat. Sri Minarti juga mengutip dalam bukunya, pada saat First World

Conference on Muslim Education yang diadaan di Makkah pada tahun 1977

Y Abudin Nata, llmu Pendidikan Islam, Ibid, h. 70.
2’Muzayyin Arifin, Filsafat Pendidikan Islam, lbid.h.121.



107

telah menghasilkan rumusan yang menyatakan bahwa tujuan pendidikan Islam,
yaitu mencapai pertumbuhan kepribadian manusia yang menyeluruh secara
seimbang melalui latihan jiwa, intelek, perasaan, dan indera. Oleh karena itu,
pendidikan harus mencakup pertumbuhan manusia dalam segala aspeknya,
yaitu fisik, mental, intelektual, imajinasi, dan kemampuan berbahasa, baik
secaraindividu maupun kolektif. Selain itu, pendidikan juga mendorong semua
aspek ini ke arah kebaikan dan mencapai kesempurnaan. Sehingga
mengahasilkan tujuan akhir pendidikan Islam yaitu menjadikan perilaku yang
tunduk dengan sempurna kepada Allah, baik secara pribadi, komunitas, maupun
kapada seluruh umat manusia.?*°
8. Nur Uhbiyati membagi tujuan pendidikan islam menjadi dua bagian, yakni:?*’
a. Tujuan sementara
Yaitu sasaran sementara yang harus dicapai oleh umat Islam yang
melaksanakan pendidikan Islam.Tujuan sementara disini adalah tercapainya
berbagai kemampuan seperti kecakapan jasmaniah, pengetahuan membaca,
menulis, pengetahuan ilmu-ilmu kemasyarakatan, kesusilaan, keagamaan,
kedewasaan jasmani dan rohani, dan sebagainya.
b. Tujuan akhir
Adapaun tujuan akhir pendidikan Islam yaitu terwujudnya

kepribadian muslim. Sedangkan kepribadian muslim disini adalah

2165ri Minarti, Ilmu Pendiidkan Islam, Ibid, h. 105.
217 Nur Uhbiyati, llmu Pendidikan Islam, Ibid, h. 34-35
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kepribadian  yang seluruh  aspek-aspeknya  merealisasikan atau

mencerminkan ajaran Islam.

Uraian tentang nilai-nilai pendidikan akhlak dan tujuan pendidikan

Islam di atas akan penulis paparkan mengenai korelasi antara keduanya:

1) Nilai Pendidikan Akhlak kepada Allah. Dalam kitab Maulid ad-Diba’i
ada beberapa nilai pendidikan akhlak kepada Allah yang dapat diambil,
diantaranya adalah: Taubat, syukur, dan selalu mengingat Allah.

a) Taubat

Akhlak kepada Allah dalam kitab Maulid ad-Diba’i yang
pertama adalah taubat. Taubat adalah berhenti melakukan kemaksiatan
dan kembali menuju ketaatan. Taubat jugs merupsksn amalan yang
sangat dicintai oleh Allah SWT. Taubat dalam kitab Maulid ad Diba’i
adalah selalu beribadah kepada Allah SWT, menyesali akan dosa-
dosanya, selalu memohon ampunan, dan menghindari dari perbuatan
dosa.

Orang-orang yang bertaubat akan mendapatkan kehidupan
yang baik, sejahtera dan bahagia di dunia. Sebaliknya, mereka yang
keras kepala dan acuh tak acuh terhadap kebenaran, menolak untuk
bertaubat atas kesalahan dan dosa-dosa masa lalu mereka akan
dirundung kekhawatiran dan kegelisahan. Mungkin saja secara
sepintas terlihat bahwa merekaa itu hidup senang dan bermewah-

mewah, namun sesungguhnya mereka tengah tersiksa dan kelak di hari
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kiamat mereka juga kan mendapati siksa dan balasan yang sangat
menyakitkan. Nilai syukur pada kitab ini pada hakikatnya ada
hubungan dengan tujuan pendidikan Islam menurut Sri Minarti, yaitu
tujuan yang dilandasi oleh nilai-nilai Al-Qur’an dan hadits seperti
yaitu menciptakan pribadi-pribadi yang selalu bertagwa kepada Allah,
b) Syukur

Syukur adalah mengagungkan kebesaran Allah SWT yang
telah menganugrahkan kenikmatan kepada kita dalam batas-batas tidak
menyimpang dari keridhaannya, mengenal dan menyadari bahwa ia
mendapat kenikmatan. Syukur juga merupakan sikap di mana
seseorang tidak menggunakan nikmat yang diberikan oleh Allah untuk
melakukan maksiat kepadaNya. Tanpa di sadari, dalam hidup ini
banyak sekali nikmat yang kita peroleh yang patut disyukuri, karena
pada dasarnya nikmat itu bukan harta dan kedudukan saja. Contoh
yang dapat kita ambil dalam kehidupan Nabi yang termuat dalam kitab
Maulid-ad-Diba’i, yaitu nikmat akan makan dan minum dimana
seseorang wajib bersyukur atas nikmat tersebut, cara mudah untuk
dapat merealisasikan bentuk syukur kita terhadap nikmatNya dengan
membaca hamdalah setelah makan dan minum tersebut. Orang yang
beriman akan merasa senang dan puas serta bersyukur terhadap nikmat
yang Allah berikan. Jiwa keimanan yang ada dalam dirinya dapat

membatasi supaya ia tidak mempunyai rasa tamak. Akan tetapi banyak
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juga bentuk syukur terhadap nikmat yang telah Allah berikan
diantaranya: dengan jalan mempergunakan nikmat Allah dengan
sebaik-baiknya. Nilai syukur pada kitab ini pada hakikatnya ada
hubungan dengan tujuan pendidikan Islam yang di paparkan oleh Sri
Minarti yakni membentuk generasi yang berkepribadian muslim yang
seluruh aspeknya merealisasikan atau mencerminkan ajaran Islam.
Dzikrullah

Dzikrullah dalam bahasa Indonesia yakni selalu mengingat
Allah, selalu berkhidmat dan ingat kepada Allah dalam keadaan
apapun. Pada kehidupan masyarakat sekarang banyak orang yang
menganggap remeh kegiatan dzikir atau mengingat Allah. Mereka
menganggap duduk, berdiri, dan berbaring sambil menyebut nama
Allah itu merupakan suatu yang sia-sia. Ini terjadi karena sebagian
besar manusia hanya terfokuskan pada kehidupan dunia, kehidupan
dalam jangka pendek, yaitu kehidupan di dunia.mereka merancang
kehidupannya sampai hari tua, maka dari itu seluruh perhatian dan
katifitasnya dicurahkan untuk keberhasilan dan kesuksesan hidup di
dunia. Mereka tidak memperdulikan kehidupan dalam jangka waktu
panjang yaitu kehidupan di akhirat. Oleh karenanya, sudah seyogyanya
umat muslim harus melakukan pekerjaan yang seimbang antara
kehidupan di dunia dan kehidupan di akhirat. Karena dalam

melakukan pekerjaan yang diimbangi dengan ingat kepada Allah,
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maka pekerjaan tersebut akan mendapat ridho darinya, dan akan
mendapatkan kebahagiaan di dunia maupun di akhirat. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa dzikir kepada Allah merupakan
tujuan dari pendidikan Islam, karena menciptakan pribadi-pribadi yang
selalu bertagwa kepada Allah, sekaligus mencapai kebahagiaan yang
sempurna,yaitu kebahagiaan di dunia maupun di akhirat.

2) Nilai Pendidikan Akhlak kepada Manusia.

Dalam kitab Maulid ad-Diba’i ada beberapa nilai pendidikan
akhlak kepada manusia yang dapat diambil, diantaranya adalah sabar,
tawadhu’ (rendah hati), as-shidqu (benar), kasih sayang, pemaaf, saling
menghargai, dan lemah lembut.

a) Sabar

Setiap manusia akan merasakan sesuatu hal yang kadang kala
tidak sesuai dengan apa yang ia inginkan dan rencanakan. Dari hal
itulah, maka seseorang harus mampu bersikap sabar dalam
menjalankan kehidupan. Sabar dalam Islam, mencakup tiga hal, yaitu:
Sabar dalam menjalnkan perintah Allah, sabar dalam menjauhi dan
meninggalkan larangan Allah, dan sabar dalam menghadapicobaan,
ujian, dan musibah yang diberikan oleh Allah. Sabar dalam Maulid ad-
Diba’i digambarkan dengan sifat Nabi Muhammad Saw, yang mana

beliau hanya diam dan tidak ada balasan apapun saat ia dimusuhi, yang
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merupakan sabar dalam menghadapi cobaan, ujian, dan musibah yang
diberikan oleh Allah melalui orang-orang jahil.

Proses yang dilalui agar seseorang mampu bersiikap sabar
adalah dengan senantiasa bersikap ta’at, ikhlas, tulus dan menerima
apa adanya setiap perkaa yang dijalani maupun dihadapi. Karena,
dengan bersifat seperti itulah Allah akan memberian kemenangan bagi
hambanya yang mau bersabar dalam setiap perkara dalam menalankan
kehidupan.

Dapat disimpulkan bahwa nilai dari sifat sabar ini memiliki
hubungan dengan tujuan pendidikan Islam, seperti yang di paparkan
oleh Nur Uhbiyati yaitu terwujdnya kepribadian muslim. Kepribadian
yang aspek-aspeknya merealisasikan atau mencerminkan ajaran Islam,
salah satunya sabar tersebut.

Tawadhu’ (rendah hati)

Tawadhu’ adalah tidak memandang pada diri sendiri lebih
dari orang lain, bahkan memandangnya sama-sama, dan tidak
menonjolkan diri. Rasulullah adalah contoh tebaik tawadhu’,
derajatnya, kedudukannya, dan pangkatnya tertinggi di sisi Allah dan
termulia di antara manusia tapi beliau tidak sombong kepadamereka,
malah merendahkan diri sebagai orang besar yang mencintai temannya

seperti mencintai saudara-saudaranya dan anak-anaknya.
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Pada era sekarang menunjukkan bahwa banyak manusia yang
kurang memperhatikan sikap tawadhu’ (merendahkan diri) kepada
orang lain, contoh yang terjadi pada kepemimpinan sekarang adalah
sebagian dari pemimpin kurang memperhatikan rakyatnya, dan kadang
kala meremehkan mereka. Permasalahan seperti ini terjadi karena
banyak factor, diantaranya adalah: Karena masih mempunyai rasa
ketinggian jiwa sehingga meremehkan yang lain, disa juga terjadi
karena mempunyai rasa sombong terhadap yang lain, dan penyebab
yang utama adalah manusia tidak mmapu mengendalikan hawa
nafsunya sehingga mengalami krisis moral.

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa nilai dari sifat
tawadhu’ pada pembahasanini pada hakikatnya memiliki hubungan
dengan tujuan pendidikan Islam, yakni membentuk atau mencetak
generasi sebagai insan kamil yang mempunyai kepribadian luhur baik
dari aspek kognitif, afektif, psikomotorik dan mempunyai akhlak yang
mulia terhadap semua, sehingga dapat memiliki kebahagiaan yang
sempurna.

c) As-shidqu(benar)

Jujur akan membawa seseorang dalam Kkebaikan, dan
kebaikan akan mengantarkan ke surga. Ungkapan itu menjadi indikasi
akan tingginya derajat kejujuran. Rasulullah Saw telah mencontohkan

aspek kejujuran dalamkehidupannya, yang sedikit dijelaskan dalam
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kitab Maulid ad-Diba’i, perkataan atau perbuatan beliau yang tidak
pernah menyimpan rahasia hati, dan menipu serta membahayakan
orang lain. oleh karena itu sebagai umat muslim harus meneladani sifat
Rasulullah SAW.

Praktik di masyarakat sekarang menunjukkan bahwakurang
nya seseorang yang bersifat jujur, hal itu dibuktikan dengan banyaknya
kedustaan dimana-mana, bahkan anak kecil pun sudah berani
berbohong kepada kedua orang tuanya. Penyebab dari hal tersebut,
adalah kurangnya seseorang untuk mengendalikan hawanafsunya,
sehingga masih bisa tergoda untuk menjalani kejelekan.

Dengan demikian, kejujuran senantiasa diimplementasikan
dalam setiap tindakan, baik dengan perkataan maupun perbuatan. Nilai
kejujuran pada kitab ini pada hakikatnya memiliki korelasi dengan
tujuan pendidikan Islam, yakni membentuk generasi agar mempunyai
akhlak yang baik dan berkepribadian luhur, agar dapat meraih
kesuksesan yang sempurnah, yaitu bahagia di dunia dan di akhirat.

d) Kasih sayang

Kasih sayang adalah rasa saling sayang, saling memiliki,
saling berbagi, dll. Dapat dinamankan kasih sayang juga karena tidak
semena-mena mementingkan diri sendiri, telah merasakanapa yang
diderita oleh orang lain, dan mengaharap keselamatan kepada semua.

Tak ada batasan untuk saling mengasihi, baik kepada kaum muslim
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atau non muslim, kawan atau lawan, orang merdeka ataupun budak,
orang tua atau muda, besar atau kecil. Seperti yang telah dicontohkan
Rasulullah bahwa beliau sangat mencintai anak-anak yatim dan janda.

Praktik di masyarakat, dapat kita temui seperti sekarang
bahwa orang hanya mementingkan dirinya sendiri, tidak
mementingkan orang lain. Meskipun dia melihat bahwa ada anak yang
meminta-minta belum makan tetapi dia tidak menghiraukannya serasa
tidak peduli apa yang dirasakan oleh saudaranya. Hal semacam itu
terjadi karena kurangnya rasa mengerti bahwa apa yang diberikan
Allah kepadanya itu hanya titipan yang halnya tidak kekal.

Maka dari itu, kasih sayang ada hubungannya dengan tujuan
pendidikan yang ditulis oleh Ziauddin Alavi yaitu, untuk melahirkan
kesalehan keagamaan dan sosial sebagaimana yang dinyatakan dalam
al-qur’an dan hadits.

e) Pemaaf

Pemaaf yaitu mengaampuni kesalahan orang lain tanpa rasa
benci, sakit hati, atau tsidak mau balas dendam terhadap orang yang
bersalah padahal ia mampu untuk membalasnya. Hal ini juga
dicontohkan oleh Nabi, bahwa beliau senantiasa memaafkan kesalahan
musuhnya, terkecuali apabila kesalahan itu ada kesalahan yang

mengandung larangan-larangan Allah.
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Fenomena yang terjadi sekarang, banyak seseorang yang sulit
untuk memaafkan kesalahan saudaranya yang lain padahal itu adalah
kesalahan yang biasa dan bisa jadi saling bermusuhan dan bertengkar
antara yang satu dengan yang lainnya. Ada juga yang memaafkan
untuk sementara tapi dalam hatinya masih menyimpan keinginan untuk
balas dendam. Kejadian semacam contoh diatas, dikarenakan
kurangnya pengertian akhlak kepada sesama.

Hal ini selaras dengan tujuan pendidikan Islam, yaitu
membentuk generasi agar mempunyai akhlak yang baik dan
berkepribadian luhur, agar dapat meraih kesuksesan yang sempurna,
yaitu bahagia di dunia dan di akhirat.

Saling menghargai

Saling menghargai adalah sikap toleransi sesama umat
manusia, menerima perbedaan antara setiap manusia sebagai hal yang
wajar, dan tidak melanggar hak asasi manusia lain. Sikap saling tolong
meenlong juga dicontohkan Nabi yang ditulis dalam kitab Maulid ad-
Diba’i bahwa nabi selalu datang apabila mendapat undangan dari
orang miskin.itu meruapakan bentuk akhlak Nabi, dimana beliau tidak
mementingkan urusannya sendiri. Maka sikap saling menghargai
memeiliki hubungan yang erat dengan tujuan pendidikan Islam. yang
mana membentuk generasi agar mempunyai akhlak yang baik dan

berkepribadian luhur.



117

g) Lemah lembut

Suatu perkataan dan perbuatan yang baik dan tidak menyakiti
hati orang lain adalah bentuk dari sifat lemah lembut. Nabi adalah
utusan Allah yang senantiasa bersikap lemah lembut kepada sesama.
Sebagai seorang muslim kita harus mencontoh perbuatan Nabi. Sikap
lemah lembut akan mengantarkan kita pada kebaikan karena dapat
seseorang akan senang dengan perkataan dan perbuatan yang kita
lakukan sehingga dapat mempererat tali persaudaraan antara yang satu
dengan yang lainnya.

Hal ini selaras dengan tujuan pendidikan Islam yang telah
dipaparkan oleh Ziauddin Alavi, yaitu untuk melahirkan kesalehan
keagamaan dan sosial sebagaimana yang dinyatakan dalam Al-Qur’an

dan hadits.





